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The background off this research, problem that occured in the process of daring lesson on art and 
culture subject in SMA 11 Pontianak. The purpose research, describe the problematics and also the 
strategies, doing daring lesson on art and culture subject in SMA 11 Pontianak. The research, used 
descriptive method form of qualitative research. The data research, collected by using some techniques 
that are; observation, interview and documentation. The technique of examiner data validity used the 
observation extension and technique and source triangular. The result research, 1). The problematics 
of daring lesson on art and culture in SMA 11 pontianak. First, lesson plan, teacher is hard in making 
lesson plan. The second, lesson implementation, lack of time allocation daring lesson. The third was 
learning evaluation, the student's score was drop. 2) The strategy in solving the problematics of daring 
lesson on art and culture in SMA 11 Pontianak, overcome by mean. First, making of lesson plan, as the 
teacher, teacher should put more effort and learn on the points making lesson plan. Second, studying 
implementation, teacher can explain focusly choosing the material, doing the discusssion and question 
and answer. Third, learning evaluation strategy, teacher can give remedial for the students. 
Keywords: Problematica, Strategy, Art and Culture 
PENDAHULUAN 
Corona Virus Disease (COVID 19) adalah 
virus yang bisa menyebabkan gangguan ringan 
pada sistem pernapasan, infeksi paru-paru, 
hingga kematian, virus ini menyebar ke seluruh 
dunia silih berganti. Pertama kalinya yang 
melaporkan adanya virus baru ini pada 31 
Desember 2019 yaitu China, dari kota Wuhan 
Cina, virus mematikan menyebar hampir ke 
seluruh Negara di dunia, seperti negara Italia, 
Spanyol, Iran, Amerika, dll. Kemudian 
menyebar di Negara Indonesia pada tanggal 2 
Maret 2020, pertama kalinya pemerintah 
melaporkan dua kasus pasien positif Covid-19 
di Indonesia. (Pranita, 2020:1). 
Virus ini sangat berpengaruh bagi Negara, 
hampir seluruh sektor terdampak, tidak hanya 
kesehatan, perekonomian, teknologi, dan salah 
satu yang terdampak juga sektor pendidikan. 
Bidang pendidikan merupakan salah satu sektor 
yang memiliki dampak sangat besar, dampak 
tersebut berupa aturan untuk belajar dari rumah, 
yang dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan. Aturan ini dikeluarkan demi 
menghentikan penyebaran Covid-19. Adanya 
aturan ini membuat semua siswa dan guru 
belajar dari rumah, yang mendadak dilakukan 
tanpa persiapan sama sekali, hal ini menjadi 
kendala yang besar juga, adanya perubahan 
cara belajar mengajar dari tatap muka menjadi 
daring (dalam jaringan). (Cahyadi, 2020:1). 
Yuliani, Meda, (2020:209) mengemukakan 
pembelajaran daring ataupun online dapat 
memenuhi tujuan dari pendidikan dalam 
pemanfaatan teknologi informasi dalam 
penggunaan prangkat computer, laptop, atau 
gadget yang dapat terhubung dengan internet. 
Pembelajaran daring ini hampir dilaksanakan 
pada semua jenjang sekolah baik dari tingkat 
dasar sampai perguruan tinggi, dan terjadi pada 
semua mata pelajaran baik yang bersifat teoritis 
maupun praktik, dalam keberlangsungan 
pembelajaran daring ini banyak menimbulkan 
problematika. Problematika menurut 
Syukir,(1983:65) merupakan suatu kesenjangan 
yang mana antara harapan dan kenyataan yang 
diharapkan dapat menyelesaikan atau dapat 
diperlukan. Seperti, kebutuhan jaringan 
internet, yang dibutuhkan oleh guru dan siswa 
yang sulit mendapatkan jaringan internet yang 
stabil bahkan ada yang masih belum terjangkau 
oleh jaringan tersebut, problem ini juga terdapat 
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pada mata pelajaran seni budaya, problematika 
ini terjadi karena pada dasarnya mata pelajaran 
seni budaya adalah mata pelajaran yang 
memiliki kekhasan yaitu Mata pelajaran seni 
budaya berfungsi untuk mengembangkan 
wawasan, pengetahuan, kepekaan, kepedulian, 
dan meningkatkan penghargaan dan 
penghormatan siswa kepada seni budaya lain 
(Jazuli, 2008: 143). 
Adapun tiga ranah dalam tujuan 
pembelajaran pendidikan seni yaitu afektif, 
kognitif, dan psikomotorik dikembangakan 
melalui dua kegiatan yaitu apresiasi dan kreasi, 
pada kegiatan apresiasi siswa dilatih untuk peka 
dengan mengamati dan mempelajari baik 
secara teori maupun pratik sebuah pertunjukan 
seni serta mampu menghargai kesenian 
tersebut, sedangkan kegiatan kreasi siswa 
diharapkan memiliki kemampuan untuk 
mengkreasikan suatu bidang seni berdasarkan 
tingkat pemahaman siswa. Menumbuh 
kembangkan sikap apresiasi dan kreasi siswa 
tidak akan maksimal jika dilaksanakan melalui 
daring. 
Oleh karena itu berdasarkan dari pemaparan 
diatas, peneliti tertarik untuk meneliti terkait 
problematika pembelajaran daring pada mata 
pelajaran seni budaya di SMA N 11 Pontianak. 
Pemilihan lokasi penelitian di SMA 11 
Pontianak, dikarenakan peneliti pernah 
melaksanakan proses pembelajaran daring di 
SMA tersebut dan penelti mengalami problem- 
problem dalam melaksanakan pembelajaran 
daring baik dari siswa, orangtua siswa serta 
guru Seni Budaya di SMA N 11 Pontianak 
tersebut, sehingga untuk mengetahui lebih 
lanjut maka peneliti ingin menjabarkan 
problematika serta srategi pembelajaran daring 
pada mata pelajaran seni budaya dimasa Covid 
19 di SMA 11 agar menjadi refrensi buat 
peneliti dan pembaca lainnya. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian ini peneliti 
menggunakan metode penelitian kualitatif 
(dalam Sugiyono, 2019:17) mengatakan 
bahwa metode penelitian kualitatif merupakan 
penelitian yang berisi data pasti, artinya data 
yang diperoleh merupakan data yang 
sebenarnya dan apa adanya karena dilakukan 
pada kondisi yang alamiah (natural setting) 
tanpa adanya kondisi yang dimanipulasi. 
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Menurut 
(Sugiyono, 2019:9) metode penelitian 
kualitatif deskriptif adalah metode penelitian 
yang berdasarkan pada filsafat 
postpositivisme digunakan untuk meneliti 
pada kondisi objek yang alamiah. 
Subjek penelitian adalah individu, benda 
atau organisme yang dijadikan informasi yang 
dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian 
(Sugiyono, 2019:39), subjek dalam penelitian 
ini adalah guru seni budaya SMA N 11 
Pontianak. 
Objek penelitian merupakan suatu atribut 
dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019:39). 
Objek penelitian ini adalah problematika 
pembelajaran daring pada mata pelajaan seni 
budaya di SMA N 11 Pontianak. 
Data penelitian merupakan berbagai 
informasi yang dikumpulkan untuk mendukung 
sebuah penelitian. Data yang diteliti dalam 
penelitian ini yaitu terkait problematika dan 
strategi pembelajaran daring yang ada di SMA 
11 Pontianak. 
Sumber data adalah subjek dari mana data 
dapat diperoleh dan bila dilihat dari sumber 
datanya, maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber 
sekunder (Sugiyono, 2019:308). Sumber data 
prime adalah guru seni budaya yaitu Ibu Diah 
Junia S.P. Sumber data skunder adalah catatan 
guru, raport beserta dokumen sekolah, adapun 
data skunder lainnya adalah Bapak Deden 
Hidayat S.Pd (52), Ibu Trisya Sumiati S.P (46), 
Ibu Fauziah (39), Aji Saputra (16), Valencia 
(16), Nabila (17). 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
peneliti yaitu teknik observasi, peneliti 
melakukan observasi di SMA 11 Pontianak 
pada tanggal 10 Januari 2021, Dari observasi 
yang peneliti dapatkan yaitu SMA 11 dalam 
proses pelaksanaaan pembelajaran Seni Budaya 
jarang menggunakan pertemuan melalui 
aplikasi pertemuan tatap maya berupa Gmeet, 
Zoom atau sejenisnya, guru banyak 
menggunakan aplikasi Whatsap Aplikasi (WA) 
dengan memberikan materi dan tugas melalui 
aplikasi tersebut. Sedangkan untuk UTS 
menggunakan Goggle Form. 
Wawancara, tahap wawancara ini dilakukan 
kepada beberapa narasumber yaitu: (1) Deden 
Hidayat, S.Pd sebagai Kepala Sekolah SMA 11 
Pontianak, (2) Trisya Sumiati, S.Pd sebagai 
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Wakil Kepala Sekolah SMA 11 Pontianak, (3) 
Diah Junia Utami S.P sebagai Guru Seni 
Budaya SMA 11 Pontianak. Pada tanggal 4 
maret 2021 peneliti melakukan wawancara 
pada narasumber yaitu Ibu Diah Junia Utami 
S.P. Peneliti mewawancari terkait pembelajaran 
yang dilakukan melalui proses daring serta 
penyusan materi dan alat atau media yang 
digunakan saat pembelajaran daring. Pada 
tanggal 10 Maret 2021 peneliti melakukan 
wawancara pada murid SMA 11 Pontianak 
yaitu: (1) Aji Saputra X IPS 1, (2) Valencia X 
IPS III, (3) Nabila XI MIPA II, dan Ibu Fauziah 
selaku orang tua siswa dari Nabila kelas XI 
MIPA II tujuan peneliti melakukan wawancara 
pada murid ini untuk mendapatkan informasi 
terkait problematika yang dialami siswa saat 
melaksanakan pembelajaran daring di SMA 11 
Pontianak. 
Dokumentasi, tahap dokumentasi 
dilakukan tanggal pada tanggal 4 Maret 2021, 
kedatangan peneliti bermaksud dengan tujuan 
untuk mendapatkan dokumentasi berupa 
kondisi sekolah yaitu profil sekolah, struktur 
organisasi sekolah, gambar visi misi sekolah 
tersebut, nilai evaluasi siswa ketika 
pembelajaran daring yang didapat dari pihak 
sekolah yaitu ibu Trisya Sumiati S.P dan ibu 
Diah Junia Utami S.P. Informasi yang 
diperoleh melalui ketiga teknik tersebut 
dianalisis dan diolah sehingga mendapatkan 
data yang dinginkan oleh peneliti. 
Alat pengumpulan data adalah peneliti 
berkedudukan sebagai instrument utama yang 
bertugas sebagai perencana, pelaksana, penguji 
keabsahan data, penganalisis, dan pelopor hasil 
penelitian.Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan model interaktif. 
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2019:321) ada tiga komponen yaitu: teknik 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. 
Teknik menguji keabsahan data peneliti 
menggunakan perpanjangan pengamatan, 
trianggulasi teknik dan triangulasi sumber. 
Perpanjangan pengamatan, peneliti 
melaksanakan perpanjang pengamatan 
dengan melakukan penelitian awal tanggal 4 
maret 2021 sudah dapat data wawancara dari 
Kepala Sekolah dan Guru Seni Budaya namun 
karena butuh data tambahan, dapatlah data 
tambahan pada tanggal 19 Maret 2021 melalui 
wawancara dengan Ibu Trisya Sumiati, S.P. 
selaku Wakil Kepala Sekolah SMA 11 
Pontianak dan Ibu Diah Junia Utami S.P 
selaku Guru Seni Budaya SMA 11 Pontianak. 
Perpanjangan pengamatan digunakan peneliti 
untuk membangun kepercayaan para subjek 
terhadap peneliti, memastikan data yang 
diperoleh benar, dan membangun 
kepercayaan diri peneliti sendiri, 
perpanjangan keikutsertaan dilakukan dengan 
cara mengikuti proses pembelajaran yang 
berlangsung. 
Trianggulasi teknik menurut (Sugiyono, 
2019:369) merupakan teknik penggumpulan 
data dan sumber yang telah ada. Trianggulasi 
yang peneliti terapkan untuk menguji 
keabsahan data yang didapatkan, Triangulasi 
ini dilakukan untuk melakukan pengecekan 
terhadap penggunaan metode pengumpulan 
data, apakah informasi yang didapat dengan 
metode wawancara sama dengan metode 
observasi, atau apakah hasil observasi sesuai 
dengan informasi yang diberikan ketika nara 
sumber diwawancara dan dokumetasi yang 
ada. Hal ini dilakukan untuk mencari 
informasi yang sama atau valid. 
Sugiyono (2019:369), menyatakan 
triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas 
data dilakukan dengan cara mengecek data 
yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Selanjutnya data-data tersebut 
dianalisis oleh peneliti, sehingga 
menghasilkan kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas tentang 
problematikan dalam melaksanakan 
pembelajaran daring pada mata pelajaran seni 
budaya di SMA 11 Pontianak. Seperti yang 
telah dipaparkan sebelumnya pada latar 
belakang yaitu penelitian ini didasari oleh 
tuntutan pembelajaran daring khususnya pada 
mata pelajaran seni budaya yang harus 
mengolah lebih baik dari segi materi praktek, 
media dan metode pembelajaran, maupun 
dalam menyusun perangkat pembelajaran, 
pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran. 
Berdasarkan data di lapangan bahwa setiap 
mata pelajaran beberapa problem tersendiri 
dalam melaksanakan masa pembelajaran secara 
daring, salah satu problem yang ada yaitu 
motivasi siswa yang kurang saat pembelajaran 
Seni Budaya yang dilakukan secara daring, 
karena pembelajaran bersifat monoton yaitu 
kebanyakan siswa hanya menerima teori dan 
tugas tanpa materi praktek, dan jaringan 
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internet yang menghambat serta kuota internet 
siswa yang terbatas yang membuat siswa 
terhambat dalam mnegikuti pembelajaran yang 
dilakukan secara daring. 
 
Profil SMA 11 Pontianak. 
SMA 11 Pontianak berdiri pada tahun ajaran 
2019/2021 berdasarkan SK 
1023/DIKBUD/2019. Pada awal berdirinya 
SMA N 11 Pontianak masih melaksanakan 
belajar mengajar di gedung SMP N 13 
Pontianak yang terletak di JL. Tebu, dengan 
waktu pembelajaran yang dilaksanakan pada 
siang hari. Pada awal tahun 2021 SMA N 11 
Pontianak ini sudah melaksanakan proses 
belajar mengajar di gedung sendiri yang 
terletak di JL. Karet, Sungai Beliung, Kec. 
Pontianak Barat, Kota Pontianak. SMA N 11 ini 
sudah melakukan proses belajar mengajar 
seperti sekolah pada umunya yaitu dipagi hari, 
namun tetap dalam bentuk daring karena masih 
dalam masa pandemi Covid 19. 
SMA 11 Pontianak memiliki visi yaitu 
“Menjadi sekolah  yang  unggul dibidang 
akademik, non akademik, berkarakter dan 
berwawasan lingkungan”, adapun misi dari 
SMA 11 Pontianak yaitu: Menyelenggarakan 
pendidikan yang berkualitas baik akademik 
maupun non akademik, Menyelenggarakan 
pendidikan yang berorientasi pada pendidikan 
berkarakter berlandaskan iman dan taqwa, 
Memiliki kemampuan dan keterampilan yang 
kompetitif, Menumbuhkan jiwa kepemimpinan 
kepada peserta didik, Mengantarkan pesrta 
didik   menuju perguruan tinggi  yang 
berkualitas, Menjadi sekolah yang aman. 
Tertib, nyaman, asri, dan kondusif dalam PBM. 
Saat ini   SMA   11 Pontianak ini 
dipimpin/dikelola oleh Bapak Deden Hidayat 
S.Pd. Dalam kepeminpinan Bapak. Deden 
Hidayat S.Pd, sarana dan prasarananya yang 
didapatkan di sekolah, dikatakan sudah cukup 
memadai. Hal ini terbukti dengan terdapatnya 
ruang kelas yang berjumlah 20 kelas lengkapa 
dengan meja dan kursi siswa, 1 ruang guru, 1 
ruang kepala sekolah, 1 aula sekolah, 1 ruang 
tata usaha, 1 ruang perpustakaan dan wc 
sekolah. Selain itu tersedianya jaringan WIFI di 
SMA  11  sangat  membantu  guru dalam 
melaksanakan pembelajaran daring. 
 
 
Gambar 1. Sekolah SMA 11 Pontianak. 
 
Pembelajaran Seni Budaya di SMA 11 
Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian oleh peneliti di 
lapangan Pembelajaran Seni Budaya di SMA 
11 Pontianak ini belum berlangsung dengan 
baik dikarenakan pelaksanaan pembelajaran 
dilakukan secara daring, dimana menambah 
kesulitan guru dalam mengajar. Materi Seni 
Budaya yang di ajarakan mencangkup semua 
sub bidang seni, baik rupa, tari, musik dan 
drama. Pada saat pembelajaran daring 
dilaksakan, materi seni budaya yang 
dilaksanakan di SMA 11 Pontianak ini 
diarahkana ke arah pemahaman siswa terhadap 
pengetahuan dasar, dimana siswa lebih 
dominan diarahkan untuk mengerjakan soal- 
soal di LKS yang sudah dibagikan ke siswa saat 
awal       semester, sehingga dalam 
pembelajarannya siswa kurang mendapat 
pengalaman praktek berkesenian. 
Dalam proses pelaksanaaan pembelajaran 
dan penugasannya dalam mata pelajaran Seni 
Budaya, jarang menggunakan pertemuan 
melalui aplikasi pertemuan tatap maya berupa 
Googlemeet, Zoom atau sejenisnya, guru 
banyak menggunakan aplikasi aplikasi 
Whatsapp dengan memberikan materi dan 
tugas melalui aplikasi tersebut. Hal ini 
diketahui untuk mengurangi kuota yang 
digunakan oleh para siswa, serta aplikasi 
tersebut mudah di akses oleh siswa. Materi 
pengetuan serta penjelasan untuk materi 
praktek dijelaskan melalui powerpoint, video 
dan voicenote yang dikirim melalui aplikasi 
whatsapp. Sedangkan untuk UTS dan UAS 





Gambar 2. Proses Pembelajaran Melalui 
Whatsapp. 
 
Problematika Pembelajaran Daring Pada 
Mata Pelajaran Seni Budaya di SMA 
11 Pontianak. 
Dibawah ini peneliti menguraikan tentang 
problematika pembelajaran daring pada mata 
pelajaran seni budaya di SMA 11 Pontianak, 
terkait perencanaan pembelajaran, pelaksana 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran dan 
perangkat pembelajaran yang digunakan saat 
pelaksanaan pembelajaran daring, serta kondisi 
lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran 
daring pada mata pelajaran seni budaya di SMA 
11 Pontianak. Selain itu problematika lainnya 
yang dihadapi guru berupa kendala siswa, dan 
sarana dan prasarana yang ada di sekolah. 
Untuk lebih jelasnya, dijelaskan sebagai 
berikut. 
1. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang dirancang dalam melaksanakan 
pembelajaran   guna tercapainya  tujuan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian 
yang peneliti lakukan di lapangan, dalam 
perencanaan pembelajaran ini mempunyai 
beberapa problematika yaitu; Pertama, guru 
yang belum memahami cara pembuatan RPP, 
hal ini didapatkan dari hasil penelitian saat 
peneliti mewawancarai narasumber Ibu Diah 
Junia Utami S.P, yang mengatakan bahwa 
beliau mengalami kesulitan dalam membuat 
RPP dan beliau juga sebelumnya tidak pernah 
mendapatkan  pengalaman membuat  RPP. 
Kedua, tujuan pembelajaran yang 
dilaksanakan   dalam  pembelajaran secara 
daring ini yang mengalami perubahan dalam 
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik, Ibu 
Diah Junia Utami S.P yang mengatakan bahwa 
beliau mengalami kesulitan dalam menentukan 
tujuan pembelajaran untuk ranah psikomotorik 
dan afektif  didalam  pembelajaran  yang 
dilaksanakan secara daring. 
Ketiga, kesulitan dalam menentukan materi 
pembelajaran, lebih tepatnya materi 
pembelajaran secara praktek yang sulit 
disampaikan melalui pembelajaran secara 
daring, hal ini didapatkan dari hasil wawancara 
dengan narasumber yaitu Ibu Diah Junia Utami 
S.P yang mengatakan bahwa beliau kesulitan 
dalam menentukan materi praktek secara daring 
karena tidak mempunyai alat dan media yang 
mendukung dalam pembelajaran tersebut. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini 
mempunyai beberapa problematika, 
problematika ini mencangkup pertama, setiap 
siswa yang mempunyai tingkat pemahaman 
yang berbeda-beda dikarenakan kurangnya 
alokasi waktu, hal ini didapatkan dari hasil 
wawancara peneliti dengan narasumber yaitu 
Ibu Diah Junia Utami S.P yang mengatakan 
bahwa beliau harus lebih detail dalam 
penyampaian materi kepada siswa agar siswa 
dapat memahami materi dengan jelas. 
Kedua, ketertarikan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran Seni Budaya yang kurang saat 
dilakukan pembelajaran secara daring, hal ini 
disampaikan langsung oleh yaitu Ibu Diah Junia 
Utami S.P yang mengatakan bahwa kurangnya 
ketertarikan siswa saat pembelajaran dilakukan 
secara daring. 
Ketiga, sulitnya menyampaikan materi 
khususnya praktik. Dalam menyampaikan 
materi praktik guru mengalami kesulitan 
berupa tidak dapat memberikan arahan 
langsung materi praktik kepada siswa, hal ini 
didapatkan dari hasil wawancara pada 
narasumber yaitu Ibu Diah Junia Utami S.P 
yang mengatakan bahwa beliau sulit 
menyampaikan materi praktik saat 
dilaksanakan pembelajaran secara daring. 
3. Evaluasi Pembelajaran 
Dalam evalusi pembelajaran ini mempunyai 
beberapa problematika, problematika ini 
mencangkup pertama, dalam terlaksananya 
pembelajaran daring ini mengalami penurunan 
dalam nilai siswa yang kebanyakan tidak 
memenuhi standar kriteria ketuntasan (KKM), 
hal ini disampaikan oeh narasumber yaitu Ibu 
Diah Junia Utami S,P yang mengatakan bahwa 
dalam mengajar secara daring ini mengalami 
penurunan nilai. 
Kedua, kurangnya antusias siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran daring dan juga 
terlebih ada beberapa yang tidak mengerjakan 
tugas yang diberikan guru, hal ini didapatkan 
dari hasil wawancara peneliti dengan 
narasumber yaitu Ibu Diah Junia Utami S,P 
yang mengatakan bahwa dalam melaksanakan 
pembelajaran secara daring ini terkadang siswa 
tidak dapat menjawab pertanyaan yang 
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diberikan oleh guru untuk mengatahui apakah 
siswa paham atas materi yang diberikan oleh 
guru. 
Problem lain yang muncul dalam 
terlaksananya pembelajaran daring yaitu 
seperti, (1) Banyak yang memiliki handphone 
tetapi tidak support internet atau applikasi yang 
diperlukan sehingga baik sekolah, guru 
memerlukan sarana dan prasarana yang benar- 
benar support seperti alat praga guru untuk 
menyampaikan materi praktek kepada siswa, 
sedangkan kenyataannya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup lainnya juga masih sulit 
dipenuhi dalam situasi seperti saat ini. (2) Letak 
geografis tempat tinggal guru dan siswa berada 
pada posisi yang susah mendapatkan jaringan 
internet walaupun ada, namun sering tidak 
stabil sehingga menjadi kendala yang tidak bisa 
dipisahkan dari pembelajaran daring. (3) 
Kesulitan terkait dengan kondisi siswa dan 
fasilitas dalam mengajar secara daring. 
Kesulitan guru yang dihadapi terkait dengan 
kondisi siswa, ada beberapa yang tidak 
memiliki handphone smart phone untuk 
melaksanakan pembelajaran daring, siswa 
kesulitan dalam menggunakan applikasi 
pendukung pembelajaran daring. 
 
Strategi Mengatasi Problematika 
Pembelajaran Daring Pada Mata 
Pembelajaran Seni Budaya di SMA Negeri 
11 Pontianak. 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti 
lakukan di lapangan, dengan adanya 
problematika atau kendala pembelajaran daring 
tersebut maka guru mencari strategi yang di 
rasa tepat untuk mengatasi problematika 
pembelajaran secara daring. Untuk mengetahui 
strategi dalam mengatasi pembelajaran daring 
peneliti mewawancarai narasumber untuk 
melengkapi data yang peneliti teliti dan peneliti 
menyimpulkan data dari berbagai narasumber, 
berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan di 
lapangan, yaitu: 
1. Strategi yang dilakukan dalam mengatasi 
problematika pada Perencanaan 
Pembelajaran Seni Budaya. 
Dalam perencanaan pembelajaran ini 
mempunyai strategi untuk mengatasi 
problematika yang dihadapai dalam menyusun 
perencanaan pembelajaran yaitu; Pertama, 
dalam menyusun RPP beliau sebagai guru 
berusaha memahami dan belajar tekait 
penyusunan point-point dalam membuat 
perencanaan pembelajaran tersebut (RPP), 
beliau belajar memahami RPP melalui internet, 
melihat contoh RPP di LKS dan belajar dengan 
bantuan guru lainya yang memahami RPP. Hal 
ini didapatkan dari hasil penelitian saat peneliti 
mewawancarai narasumber yaitu Ibu Diah 
Junia Utami S.P, yang mengatakan bahwa 
beliau lebih berusaha dalam memahami 
penyusunan RPP agar perencanaan 
pembelajaran tearah dengan baik dan benar dan 
hal dibenarkan oleh Bapak Deden Hidayat, 
S.Pd yang mengatakan bahwa terkait 
perencanaan pembelajaran yang biasa dikenal 
dengan RPP, guru disarankan lebih 
mempelajari cara membuat RPP dan guru dapat 
mencari Informasi dan belajar mandiri dalam 
menyusun perangkat RPP, serta mengikuti 
pelatihan penyusunan RPP. 
Kedua, tujuan pembelajaran yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran secara 
daring ini yang mengalami perubahan, sebelum 
pembelajaran daring guru dapat menentukan 
tujuan pembelajaran dalam ranah kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Namun dengan 
adanya pembelajaran daring guru lebih 
menekankan tujuan pembelajaran pada ranah 
kognitif, karena sulitnya menetukan tujuan 
pembelajaran dalam ranah afektif dan 
psikomotorik. Hal ini didapatkan dari hasil 
wawancara dengan narasumber yaitu Ibu Diah 
Junia Utami S.P yang mengatakan bahwa 
beliau lebih menekankan materi pembelajaran 
secara kognitif, dikarenakan situasi dan 
kondisi. 
Ketiga, kesulitan dalam menentukan materi 
praktek dikarenakan siswa tidak mempunyai 
alat pendukung pembelajaran secara daring. 
Hal ini kemudian diatasi guru dengan mentuka 
materi yang disesuaikan dengan keadaaan 
siswa yang tidak memiliki alat penunjang 
pembelajaran praktik. Misalnya dalam mata 
pelajaran Seni Budaya sub bidang seni musik, 
Guru dalam hal ini mengalami kesulitan dalam 
menentukan materi yang akan dirancang 
diRPP berupa materi ansemabel, karena harus 
bermain bersama dan memiliki alat musik. 
2. Strategi yang dilakukan dalam mengatasi 
problematika pada Pelaksanaan 
Pembelajaran Seni Budaya. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran ini 
mempunyai strategi untuk mengatasi 
problematika yang dihadapai dalam melakukan 
pelaksanaan pembelajaran, Strategi mengatasi 
problematika yang dihadapai dalam 
melaksanakan pembelajaran yaitu; Pertama, 
strategi dalam mengatasi siswa yang 
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mempunyai tingkat pemahaman yang berbeda- 
beda dikarenakan kurangnya alokasi waktu 
serta tujuan pembelajaran sehingga 
menghambat guru dalam mengajar secara 
daring ini, dapat diatasi dengan cara guru dapat 
menjelaskan lebih fokus dalam menentukan 
materi untuk siswa dan melakukan sesi diskusi 
dan memberikan sesi tanya jawab agar siswa 
dapat menanyakan bagian materi yang tidak 
dimengerti sehingga materi yang disampaikan 
oleh guru ke siswa tersampaikan dengan baik, 
hal ini didapatkan dari hasil wawancara dengan 
narasumber yaitu Ibu Diah Junia Utami S.P 
yang mengatakan bahwa beliau selalu 
menerapkan sesi tanya jawab, sesi tanya jawab 
ini dilakukan melalaui aplikasi whatsapp, 
dengan adanya grup kelas sesi diskusi akan 
dilakukan digrup whatsapp antara siswa dan 
guru/pengajar, sehingga guru dapat 
menjelaskan kepada siswa yang kurang paham 
dengan materi yang disampaikan oleh guru. 
Kedua, dalam ketertarikan siswa untuk 
mengikuti pembelajaran Seni Budaya yang 
kurang, saat dilakukan pembelajaran dilakukan 
secara daring ini dapat diatasi dengan 
menggunakan strategi membuat materi dalam 
bentuk video dan powerpoint terlebih untuk 
menyampaikan/menjelaskan materi praktek 
sehingga siswa dapat menarik perhatian siswa 
untuk tetap mengikuti pembelajaran dan 
membuat siswa tidak bosan dengan adanya 
materi yang disampaikan dalam bentuk video, 
hal ini didapatkan dari hasil wawancara dengan 
narasumber yaitu Ibu Diah Junia Utami S.P, 
yang mengatakan bahwa beliau menjelaskan 
materi melalui video untuk menarik perhatian 
siswa. 
Ketiga, sulitnya menyampaikan materi 
khususnya praktik. Dalam menyampaikan 
materi praktik guru mengalami kesulitan 
berupa tidak dapat memberikan arahan 
langsung materi praktik agar siswa dapat 
memahami dan mendemontrasikan langsung 
dengan guru. Hal ini diatasi guru dengan 
memberikan video ke grup whatsapp, 
kemudian siswa mendemonstrasikan di rumah 
secara mandiri. Kemudian hasil tersebut 
dikoreksi guru secara mandiri dan memberikan 
penekanan dengan penjelasan memalui chat 
personal diwhatsapp. Hal ini didapatkan dari 
hasil wawancara dengan narasumber yaitu Ibu 
Diah Junia Utami S.P, yang mengatakan bahwa 
beliau mengatasi hal tersebut dengan cara 
memberikan bahan pembelajaran berupa video. 
3. Strategi yang dilakukan dalam mengatasi 
problematika pada Evaluasi Pembelajaran 
Seni Budaya. 
Dalam evaluasi pembelajaran ini 
mempunyai strategi untuk mengatasi 
problematika yang dihadapai dalam melakukan 
evaluasi pembelajaran, Strategi mengatasi 
problematika yang dihadapai dalam 
melaksanakan evaluasi pembelajaran yaitu; 
Pertama, dalam terlaksananya pembelajaran 
daring ini mengalami penurunan dalam nilai 
siswa yang kebanyakan tidak memenuhi 
standar kriteria ketuntasan (KKM) hal ini 
diatasi oleh guru dengan memberikan 
kesempatan remedial kepada siswa yang belum 
mampu mencapai nilai ketuntasan minimal baik 
untuk penilaian teori ataupun pratik. Namun 
apabila siswa tidak memiliki kemampuan 
terlebih untuk evaluasi pratik, guru kemudian 
menganti nilai praktik dengan menugaskan 
siswa membuat portofolio yang kemudian 
dijelaskan kepada siswa lainnya, hal ini 
didapatkan dari hasil wawancara dengan 
narasumber yaitu Ibu Diah Junia Utami S.P 
yang mengatakan bahwa beliau selalu 
memberikan remedial untuk siswa yang 
mempunyai nilai dibawah KKM agar siswa 
tidak mengalami penurunan dalam nilai dan 
tetap mendapatkan nilai sesuai ketentuan KKM 
dan apabila dilakukannya remedial siswa 
tersebuat masih mendapatkan nilai dibawah 
KKM, beliau memberikan tugas lainnya agar 
nilai siswa tersebut tetap dengan kesesuai 
KKM. Hal ini juga dibenarkan oleh Ibu Trisya 
Sumiati S.P yang mengatakan bahwa dalam 
melakukan penilaian secara daring guru 
memberikan kesempatan remedial kepada 
siswa yang belum mampu mencapai nilai 
ketuntasan minimal baik untuk penilaian teori 
ataupun pratik. 
Kedua, kurangnya antusiasi siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran daring, hal ini 
dapat diatasi dengan menyampaikan materi 
menggunakan animasi serta membuat materi 
dalam bentuk video sehingga menarik perhatian 
siswa dalam mengikuti pembelajaran dan 
melakukan sesi tanya jawab untuk mengambil 
perhatian siswa agar pembelajaran tetap diikuti 
oleh semua siswa, hal ini didapatkan dari 
wawancara dengan narasumber yaitu Ibu Diah 
Junia Utami S.P yang mengatakan bahwa untuk 
menarik perhatian siswa guru harus pandai 
dalam menyampaikan materi dengan membuat 
video pembelajaran animasi dan sering 
melakukan tanya jawab kesiswa agar siswa 
tertarik dalam mengikuti pembelajaran dan 
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mendapatkan feed back dari siswa terkait 
penyampaian materi. 
Adapun strategi lainnya untuk mengatasi 
problematika yang didapat dari hasil penelitian 
dilapangan yang mempengaruhi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran seni budaya, 
adapun strategi-strategi lain untuk mengatasi 
problematika pembelajaran daring tersebut 
yaitu, seperti, (1) Dengan adanya problem 
siswa yang tidak support internet, sekolah 
memfasilitasi internet di sekolah untuk siswa 
yang tidak memiliki internet agar siswa tetap 
dapat mengikuti pembelajaran yang 
dilaksanakan secara daring. (2) Jika lokasi tidak 
terjangkau oleh jaringan internet, untuk 
sementara waktu pindah lokasi yang terjangkau 
internet agar tetap dapat mengikuti atau 
melaksanakan pembelajaran daring, guru dapat 
sesekali menggunakan aplikasi yang minim 
kuota agar siswa dapat tetap mengkuti 
pembelajaran tersebut, (3) alat dan media yang 
tidak mendukung saat pembelajaran seni 
budaya yang bersifat praktik jika dilakukan 
secara daring, sehingga guru memanfaatkan 
barang barang yang mudah dicari dan 
didapatkan sehingga menunjang pelaksanaan 
pembelajaran dan meminimalisir materi 
praktek yang tertuju dalam penggunaan alat 
seperti alat musik yang tidak dapat dimiliki 
semua siswa, mangubah dengan cara 
menjelaskan malalui video dan memberikan 
tugas musik dengan cara siswa membuat video 
bernyanyi. 
Dari hasil penelitian dilapangan yang 
dilakukan peneliti bahwa, SMA 11 Pontianak 
ini mengalami problematika saat pembelajaran 
dilaksanakan secara daring terkait dari segi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 
namun, SMA 11 Pontianak ini mempunyai 
strategi yang dapat mengatasi problematika 
tersebut, sehingga problematika dalam 
pembelajaran daring ini bisa teratasi dengan 
baik karena adanya strategi yang diterapkan 
oleh SMA 11 Pontianak. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil penelitian dilapangan ini dapat 
disimpulkan bahwa, pelaksanaan pembelajaran 
daring pada mata pelajaran seni budaya di SMA 
11 Pontianak ini sudah terlaksana dengan cukup 
baik, dalam pelaksanaan pembelajaran daring 
pada mata pelajaran Seni Budaya ini guru dan 
peserta didik menggunakan aplikasi Whatsapp 
dan Telegram. Mempersiapkan bahan ajar 
sebelum proses pembelajaran berlangsung. 
Dengan pelaksanaan pembelajaran daring ini 
guru lebih sering menggunakan Whatsapp 
untuk berkomunikasi dengan peserta didik dan 
orang tuanya, selain itu Whatsapp digunakan 
guru untuk membagikan informasi yang 
berkaitan dengan pembelajaran. Dan guru juga 
menggunakan metode penugasan untuk 
mengukur sejauh mana pemahaman peserta 
didik, sebelum memberikan tugas guru akan 
memberikan penjelasan mengenai tugas 




Berdasarkan analisis data dan kesimpulan 
yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
berkeinginan untuk memberikan saran kepada 
Sekolah hendaknya lebih memfasilitasi guru 
dalam pelaksanaan pembelajaran terutama pada 
pelaksanaan pembelajaran daring seperti 
sekarang ini. Kepada Pemerintah seharusnya 
lebih memberikan perhatian khusus untuk 
memberikan dukungan terhadap peserta didik 
dan guru dalam melaksanakan pembelajaran 
daring pada masa pandemi Covid-19. Kepada 
Guru dapat lebih mengembangkan 
pembelajaran yang dapat membuat kondisi 
belajar tetap efektif walaupun dilakukan dalam 
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